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gg % o ABSTRAK
%(&as%rvgtsme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dengan melaporkan

glléflabagdan aset yang renah serta nilai biaya dan utang yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
ap@(@ intensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi, serta likuiditas dan leverage
begpe@@gﬁ:uh vpositif terhadap konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan variabel
aeﬁerEjeg datam penelitian ini yang diukur dengan akrual non operasional. Variabel independen dalam
ﬁegelﬁla&ml ‘adalah intensitas modal, likuiditas dan leverage. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
&a%luialéjr yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Sampel dikumpulkan dengan
%iqmggugakan:metode purposive sampling dan menghasilkan 74 perusahaan menjadi sampel. Analisis data
dllakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dilakukan dengan metode regresi linier berganda
den afn menggunakan SPSS. Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif
terhadap koriservatisme akuntansi. Namun leverage dan likuiditas tidak berdampak positif terhadap
kofiservatismeg akuntansi.

ABSTRACT
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Acéo&_mtmg canservatsime is a prudent principle in financial reporting by reporting low profit and asset
valies and hlgh cost and debt value. This study aims to test whether the intensity of capital positively affect
aceetﬁqtlng canservatism, also liquidity and leverage have a positive effect on accounting conservatism.
Accotinting conservatism is the dependent variable in this study measured by non-operational accruals. The
mtfép%ndent variables in this research are capital intensity, liquidity and leverage. The sample in this study
is & rganufacturmg company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. Samples were collected
by ising purposive sampling method and resulted 74 companies to be samples. Data analysis was done by
clgsﬁal assamption test and hypothesis test was done by multiple linear regression method using SPSS.
This sIudy cencludes that capital intensity negatively affects accounting conservatism. However, leverage
an@ I@wdltyjjave no positive impact on accounting conservatism.

Kegwprds: Aecounting Conservatism, Capital Intensity, Liquidity, Leverage.
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Pendahuluéh
Latar BelakKang

Lap@ran keuangan merupakan suatu bentuk penyajian informasi yang digunakan untuk
menggambarkan dan menilai kondisi atau kinerja manajemen dan perusahaan dalam kemampuannya untuk
menghasilkal¥ penjualan dan laba. Informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan ini menjadi salah
satu informasi penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan baik pihak internal
perusahaan seperti direksi dan karyawan, maupun pihak eksternal seperti investor dan kreditor. Menurut Sari
dan Adhariami (2009), laporan keuangan yang dibuat perusahaan haruslah memenuhi tujuan, aturan, dan
prinsip-prinstp yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar dapat dipertanggungjawabkan serta
bermanfaat dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan.
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Untuk mewujudkan informasi laba yang berkualitas, maka diperlukan prinsip-prinsip akuntansi
yang dapat menghasilkan angka-angka relevan dan reliable (Juanda, 2007b). Salah satu prinsip yang

“(berhubungan dengan laporan keuangan dan informasi laba adalah konservatisme akuntansi. Prinsip

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw xepu uednnbuad 'q

konservatisme-merupakan prinsip kehati-hatian terhadap suatu keadaan yang bertujuan untuk menghindari
optimisme Dberlebihan dari pihak perusahaan. Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan konservatisme
akuntanS| berarti harus segera mengakui kerugian, biaya atau utang yang mungkin akan terjadi dan tidak
boi”erFmengakm laba, pendapatan atau aset sebelum benar-benar terjadi. Penerapan prinsip konservatisme

§kg1 mengakmatkan nilai kewajiban dan biaya cenderung tinggi dan nilai aset serta pendapatan cenderung

refitlah.
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52 EIenomena konservatisme akuntansi di Indonesia sendiri dapat dilihat dalam PSAK, yang merupakan
prinsip standar, akuntansi keuangan yang dikeluarkan Al sebagai dasar aturan yang wajib diterapkan dalam
Tﬁeia@k'@n pélaporan keuangan untuk semua pihak. Namun masih ada juga beberapa kasus manipulasi data
@pﬁr@q keuapigan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur. Kasus manipulasi laporan keuangan di
gn(fonesm yaitu pada perusahaan PT Kimia Farma merupakan kasus rekayasa keuangan dan malpraktek
gk@lﬁnsr dimana melibatkan pelaporan keuangan yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi seperti
gw{%laﬁmﬁn laba (Boediono, 2005). Selain itu juga ada kasus pada PT Indofarma yang terdeteksi terdapat
ge&n‘énﬁn dalam penyajian laporan keuangannya.
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Easus PT Kimia Farma merupakan salah satu bentuk manipulasi dengan penyajian laporan keuangan
yang - o overstated yang terjadi di Indonesia. Kasus mark-up laporan keuangan PT Kimia Farma
g)m@%elgmbungkan atau melebihsajikan laba bersih tahunan senilai Rp 32,7 miliar yang merupakan 2,3
Heeseﬁ dari penjualan dan 24,7 persen dari laba bersih PT Kimia Farma (Mamesah et al, 2016). Selain kasus
P mKsﬁma Farma, kasus kecurangan lainnya terjadi pada PT Indofarma yang juga tersangkut kasus skandal
ovg;s‘{ated datam penyajian laporan keuangan. Dari hasil penelitian, BAPEPAM menemukan bukti-bukti di
anﬂéranya barang dalam proses dinilai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya dalam penyajian nilai
pegeﬂlaan barang dalam proses sebesar Rp 28,87 miliar. Akibatnya harga pokok penjualan mengalami
un@elestated dan laba bersih mengalami overstated dengan nilai yang sama (Mamesah et al, 2016). Kasus
sepsrﬁ ini dapat menyesatkan investor dan stakeholder lainnya. Informasi yang menyesatkan juga akan
bemlaihpak pada pengambilan keputusan yang salah. Hal ini juga akan berdampak ke keberlangsungan
pe[sﬂsahaan it sendiri dalam jangka panjang, yang dapat mengakibatkan turunnya nilai saham dan laba
pefuisahaan hingga kebangkrutan. Sehingga diperlukan sebuah mekanisme untuk dapat menguranginya.
Kadug - kasu$ di atas mengindikasikan rendahnya penerapan prinsip konservatisme oleh perusahaan dalam
pemyusunan laporan keuangannya.

g- 3 Pihak yang mendukung konservatisme menyatakan bahwa konservatisme menghasilkan laba yang

lebih %erkualltas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan
mé‘»inl@ntu p€hgguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aset yang tidak overstate (Fala, 2007).
A@rgtldak terjadi kasus pelaporan akuntansi yang tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan
seﬁmgguhnya Di sisi lain, terdapat kritikan atas prinsip ini dan salah satu kritik yang sering muncul adalah
priins'@p konsefvatisme ini mempengaruhi hasil dari laporan keuangan. Kiryanto dan Suprianto (2006)
menydtakan gahwa jika laporan keuangan dibuat atas dasar metode konservatif hasilnya cenderung bias dan
tidak ‘mencerminkan keadaan keuangan perusahaan sebenarnya.
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Nambin terlepas dari pro dan kontra, perkembangan yang terjadi justru menunjukkan bahwa
eksistensi praktik konservatisme akuntansi semakin meningkat (Juanda, 2007a, 2007b) dan oleh karena itu
penjelasan mengenai konservatisme ini menjadi menarik untuk dibahas karena berhubungan dengan
pertimbangantpertimbangan perusahaan dalam menerapkan akuntansi yang konservatif.

Keputusan untuk menggunakan metode yang konservatif atau tidak, dapat ditentukan oleh beberapa
faktor. Intensitas modal dapat mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan konservatisme akuntansi.
Intensitas modal dapat mencerminkan seberapa besar aset yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan
bagi perusah@an. Semakin tinggi tingkat rasio intensitas modal menunjukkan perusahaan yang padat modal
(Parrino dan_Kidwell, 2009: 619). Menurut Sinarti dan Mutihatunnisa (2016), Perusahaan yang padat modal
cenderung tidak berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan. Selain itu , perusahaan akan sengaja
melebihkan pilai aset dan laba untuk mendapat kepercayaan dan dana dari investor. Hasil penelitian Sinarti
dan Mutihatlnnisa (2016) dan Agustina et al (2016) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif
terhadap koriservatisme akuntansi. Sedangkan Alfian dan Sabeni (2013) serta Susanto dan Ramadhani (2016)
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dalany hasil penelitiannya menunjukkan bahwa intensitas modal merupakan faktor yang berpengaruh positif

- Aterhadap konservatisme akuntansi.
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Faktor- lainnya yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah likuiditas. Likuiditas
merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka
pendek pada §aat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Manajer cenderung akan lebih
befhati-hati dalam membuat laporan keuangan dengan menggunakan prinsip konservatisme akuntansi
Epé%lf@ perusahaan memiliki likuiditas yang sehat. Hal tersebut terjadi untuk menjaga kredibiltas kondisi
Ee@a@an pertsahaan. Selain itu, kondisi keuangan perusahaan yang kuat dan kredibel secara otomatis akan
@%hlsma&blaya politik yang melekat pada perusahaan tersebut semakin besar. Political Cost Hypothesis
@eﬁmge&lmkan bahwa perusahaan yang memiliki biaya politik tinggi, manajer akan cenderung memilih
gntuk=menangguhkan laba yang dilaporkan pada periode sekarang ke periode masa mendatang. Tindakan
@s%a@rgersebut merupakan bentuk reaksi dari perusahaan dalam menghadapi kemungkinan intervensi oleh
gemeﬁnt@h dan kelompok kepentingan lain yang mungkin dapat mempengaruhi kekayaan perusahaan. Hasil

geaelﬁlaﬁ Nasir et al (2014) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap
Ro@&va‘% sme akuntansi. Akan tetapi, hasil penelitian Pratanda (2014) menunjukkan bahwa likuiditas tidak
§e§)eﬁg$uh terhadap konservatisme pada perusahaan.

58 geverage juga dapat mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan konservatisme akuntansi.
%e@e@g@? menAunjukkan seberapa besar aset yang digunakan untuk menjalani kegiatan oprasional perusahaan
wllfga@l olehhutang dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Leverage juga

ﬁl@rtak@q perusahaan untuk mengukur kondisi kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban
jangka panjangnya, dinilai dari utang yang dibanding kan dengan aset perusahaan tersebut ataupun dengan
mcgzlagsendiri. Lo (2005) menyatakan jika perusahaan mempunyai hutang yang tinggi, maka kreditor juga
mg_mﬁUnyai fak untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena
|tup kreditor :akan meminta perusahaan untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan laba,
sehin ga kreditor yakin akan keamanan dan pengembalian dananya. Semakin tinggi nilai leverage suatu
pefusahaan maka kreditor mempunyai hak lebih besar untuk mengawasi dan mengetahui penyelenggaraan
op'%ra%i dan akuntansi perusahaan karena kreditor berkepentingan untuk mengamankan dananya.
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Pernyataan Lo (2005) sesusai dengan signaling theory yang menjelaskan bahwa pemberian sinyal
dllgk an olgh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan informasi melalui
lappran keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba
yang febih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba
dam- membantu pengguna laporan . Sehingga dapat membantu pihak manajemen perusahaan (agent) dan
pel%egang saham (principal) dalam mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan laporan keuangan
yang %enyajlkan laba akuntansi yang berintegritas. Hasil penelitian Pratanda (2014) menyatakan bahwa
Ie\}%r@e bergengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian Alfian dan Sabeni (2013)
JU@ menyatakan bahwa leverage merupakan faktor yang berpengaruh signifikan dan positif terhadap
ko&’s@vatlsme Sedangkan menurut peneletian Susanto dan Ramadhani (2016) serta Sinarti dan
Mlititgatunnisa (2016) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

53
U m Dengan berbagai latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
A®|ISIS Pengaruh Intensitas Modal, Likuiditas, dan Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi pada
Perusahaan Kanufaktur yang Terdaftar di Busa Efek Indonesia Periode 2012-2014.

Batasan MdSalah

1. Apakah jatensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi?
2. Apakah fikuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi?
3. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi?

Tujuan Penglitian

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi.
2. Untuk néngetahui pengaruh likuiditas terhadap konservatisme akuntansi.
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi.


http://ekonomi.kabo.biz/2011/07/kebijakan-struktur-modal.html
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Manfaat Penelitian

- 71. Bagi Perusahaan

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam mengambil
keputusanzterkait dengan penyajian laporan keuangan perusahaan sehingga dapat mengelola keuangan
perusahaan dengan lebih baik.
Bagl Investor
ijenelltlan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan investor dalam mengambil
okeputusamsuntuk berinvestasi pada suatu perusahaan.
.2 Bagi Kreditor
~SPenelitiar®.ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kreditor dalam mengambil
gk@pu%dsan untuk memberikan pinjaman kepada debitur.
= Bagi‘Pentbaca
‘5 Penelitian<ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber refrensi dalam penelitian selanjutnya.
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eoris agensi merupakan teori yang dapat menjelaskan motif atau tindakan agent untuk
men ggunakan”prinsip konservatisme akuntansi atau tidak dalam membuat laporan keuangan. Teori agensi
mer%uﬁalén teori yang muncul karena adanya konflik kepentingan antara principal dan agent . Principal
gel%@l pemegang saham sedangkan agent sebagai manajer. Principal mengontrak agent untuk melakukan
peﬁig@tahan sumber daya yang dimiliki perusahaan, selain itu agent juga berkewajiban untuk
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya. Sedangkan principal mempunyai kewajiban
ungﬂcmemberlkan imbalan atas tugas yang telah diberikan kepada agent. Jensen dan Meckling (1976: 308)
be%eﬁdapat pahwa hubungan keagenan adalah sebagai suatu kontrak antara satu atau lebih pihak yang
mam&kerjakan pihak lain untuk melakukan suatu jasa untuk kepentingan mereka yang meliputi
pegdé:legasmn beberapa kuasa pengambilan keputusan kepada pihak lain tersebut. Menurut Jensen dan
M@:l&mg (19¢6: 308-309), teori agensi ini menyatakan bahwa adanya pemisahan antara principal dan agent
ak%l =memurieulkan permasalahan agensi karena pihak- pihak tersebut akan selalu berusaha untuk
mgn@@malkan fungsi utilitasnya masing- masing. Dengan gambaran pihak principal mementingkan hasil
kegangan perusahaan atas dasar pengembalian uang investasi di dalam perusahaan, sedangkan pihak agent
megn@tingkan timbal balik seperti kompensasi atau bonus atau tambahan. Perbedaan kepentingan antara
priactpal dan agent dapat menimbulkan permasalahan yang dikenal dengan asimetri informasi. Keadaan
asimetri informasi terjadi ketika adanya distribusi informasi yang tidak sama antara principal dan agent .

Ak?b& adanya informasi yang tidak seimbang ini, dapat menimbulkan dua permasalahan yang disebabkan
ka?%n(g, adanya kesulitan principal memonitor dan melakukan kontrol terhadap tindakan- tindakan agent.
Tegrlﬂ keagedan digunakan dalam penelitian ini karena membahas tentang konservatisme perusahaan
ya#fg @Illlhat dari laporan keuangan yang bisa mengakibatkan adanya masalah keagenan antara manajemen
(a@rg) dan stakeholder (principal). Penerapan teori ini terdapat pada variabel- variabel independen yang
digunakan, gyaitu intensitas modal, likuiditas, dan leverage yang dapat mempengaruhi konservatisme
ak@wtafnsi pada perusahaan itu sendiri.

U

S

Teori Akungansi Positif

Teofi” akuntansi positif adalah sebuah teori yang berusaha untuk menjelaskan dan memprediksi
fenomena teftentu. Teori ini akan mencoba memprediksi tindakan seperti pemilihan kebijakan akuntansi
yang diambilyperusahaan terhadap standar akuntansi yang baru ( Watts dan Zimmerman, 1990). Menurut
Watts  dan: Zimmerman (1986) ada 3 hipotesis dalam teori akuntansi positif yang meprediksi dan
menjelaskanzfaktor-faktor terentu yang membuat pihak manajemen perusahaan atau agent menerapkan
konservatismg akuntansi atau tidak.:

1. Hipotesis’Rencana Bonus: Manajer perusahaan dengan rencana bonus yang berdasarkan besar nya laba
cenderung: memilih prosedur akuntansi dengan laba yang dilaporkan dari periode dimasa depan ke
periode Saat ini. Seorang manajer atau siapapun itu tentu akan berusaha memberikan laporan pendapatan
bersih setinggi mungkin agar mendapatkan bonus yang tinggi. Salah satu caranya adalah dengan memilih
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dan menentukan kebijakan akuntansi yang tidak konservatif yang bisa meningkatkan laba pada laporan
keuangan diperiode tersebut.

“(2. Hipotesis Kontrak Hutang : Semakin dekat sebuah perusahaan terhadap pelanggaran prinsip akuntansi

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q

yang didasari atas sebuah kesepatakan hutang, maka ada kecenderungan semakin besar kemungkinan
manajemen’ perusahaan untuk memilih prosedur akuntansi yang melaporkan laba dari periode masa
depan ke periode saat ini atau tidak konservatif.
J—%otesis Biaya Politik : Semakin besar biaya politik yang ditanggung oleh perusahaan, maka manajer
gaKan cendérung untuk menggunakan prosedur akuntansi yang konservatif, dengan melaporkan laba pada
LSnmsa saatini ke masa mendatang.

QW

dn

d|1n

‘Eeorl sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi
imetri dnformasi. Asimetri informasi terjadi ketika adanya distribusi informasi yang tidak sama antara
Qrﬁxcg)agdan agent. Manajer yang mempunyai motivasi signaling yang melakukan pencatatan secara lebih
ﬁal’k terhadap; kinerja perusahaan sehingga laba akuntansi menjadi ukuran kinerja yang lebih informatif
asw E997): Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan
e@u&am akantansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini
gme‘mcgg@ pefusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan
ega@aﬁ dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. Understatement laba dan aktiva bersih
yang ditunjukan melalui laporan keuangan merupakan suatu sinyal positif dari manajemen kepada investor
dam. Ereéitor bahwa manajemen telah menerapakan akuntansi konservatif untuk menghasilkan laba
beﬁ(tﬁli(@s. Investor dan kreditor diharapkan dapat menerima sinyal ini dan menilai perusahaan lebih tinggi.
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Definisi formal mengenai konservatisme ada dalam SFAC No. 2 paragraf 95 yaitu bahwa
koms@vatlsme merupakan reaksi kehati-hatian terhadap ketidakpastian dan risiko yang melekat pada suatu
blsglsa Juanda(2007a) dan Febiani (2012) mendefinisikan konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang
peé’,ergpannya akan menghasilkan angka-angka laba dan aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya dan
ut&ag% cendeiting tinggi. Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme menganut prinsip
m@n rlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. Prinsip ini merupakan cerminan
tindakan pesiiisis atas ketidakpastian laba atau rugi perusahaan. Agar laporan keuangan dibuat dengan
meInpertlmbangkan ketidakpastian dan risiko bisnis. Kiryanto dan Suprianto (2006 : 5) menyebutkan bahwa
terﬂagat dua jenis laba konservatif, yaitu: (1) ex-ante conservatism atau news-independent conservatism dan
(2)3e>gpost conservatism atau news dependent conservatism. Ex-ante conservatism atau news-independent
co@s@vatlsm perkaitan dengan kebijakan-kebijakan yang mengurangi laba secara independen dari kejadian-
keﬁdgn ekonomi saat ini, bahkan apabila pengeluaran-pengeluaran tersebut berkaitan secara positif dengan
ha@pﬁn alirap kas dimasa yang akan datang. Ex-post conservatism atau news dependent conservatism
me@%ambarkan ketepatan waktu untuk pengakuan laba terhadap bad news dari pada good news. Praktik
koBsegvatlsme juga bisa dilihat secara nyata dalam standar akuntansi yang berlaku di Indonesia (PSAK).
Mléaliaya RSAK No. 14 mengenai persediaan, PSAK No. 16 mengenai aktiva tetap, PSAK No. 19
m@ggnal aKfiva tidak berwujud dan PSAK No. 48 mengenai nilai aktiva yang diperoleh kembali.

H
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Inten5|tas Modal

Intensitas modal dapat mencerminkan seberapa besar aset yang digunakan untuk menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan. Ross dan Westerfield dalam Corporate Finance (2012: 54) menyatakan bahwa
intensitas madal menggambarkan seberapa besar modal perusahaan dalam bentuk aset, baik aset lancar
maupun tidakslancar yang dicerminkan dalam suatu rasio yang menunjukkan perbandingan antara operating
assets dengal jumlah penjualan yang diperoleh pada periode tertentu. Rasio intensitas modal berperan
penting bagiffanajemen perusahaan karena dapat digunakan untuk mengetahui jumlah aset perusahaan yang
digunakan dglam rangka menghasilkan pendapatan. Pengukuran rasio intensitas modal atau capital intensity
dilakukan dengan membandingkan total aset dengan total penjualan (Ross dan Westerfield 2012: 57).
Perusahaan @engan rasio intensitas modal yang tinggi menggambarkan perusahaan yang padat modal
(Zmijewski dan Hagerman , 1981: 134).
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- “Likuiditas
5 Menurut Prihadi (2010: 162) rasio likuiditas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Peneliti tertarik meneliti likuiditas sebagai
variabel yang_tapat mempengaruhi konservatsime akuntansi karena likuditas merupakan rasio yang biasa
> diperhatikan @intuk mengukur kondisi aset suatu perusahaan. Rasio likuiditas merupakan suatu indikator
=) o mengehai kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh
@ denganmenggunakan aset lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan
Eeszelgruhan Keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aset lancar
- fertentu menjadi uang kas. Menurut Ross dan Westerfield dalam Corporate Finance (2012: 57) pengukuran
?aﬁoﬁ kaiditas:menggunakan current ratio yaitu membandingkan current assets dan current liabilities.
O
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Eeverdage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang dan merupakan indikasi
ﬁnékgx Iéamanan dari para pemberi pinjaman. Leverage juga menununjukan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya (Ross dan Westerfield, 2012: 50) . Lo (2005: 400-401) menyatakan
jika perusahagn mempunyai hutang yang tinggi, maka kreditor juga mempunyai hak untuk mengetahui dan
menggwasi jalannya kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian, asimetri informasi antara kreditor
daf psErléahaan berkurang karena manajer tidak dapat menyembunyikan informasi keuangan yang mungkin

akan gimanipdlasi atau melebih-lebihkan aset yang dimiliki. Oleh karena itu, kreditor akan meminta manajer
tintbikmelakukan pelaporan akuntansi secara konservatif agar perusahaan tidak berlebihan dalam melaporkan
?}asii_lﬁs%anya. Untuk pengukuran rasio leverage dihitung dengan cara membandingkan total hutang dengan

total aset (Ross dan Westerfield 2012: 57).
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. Intefisitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.
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- Likwiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
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: Leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
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o Objekryang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BLES&?EfEk Ifdonesia dengan menggunakan data yang akan diteliti adalah data laporan keuangan periode

20%2%014 dengan mempertimbangkan kelengkapan data dan kesesuaian dengan kriteria yang disampaikan.
> 5

iabel Penelitian
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1. Vartabel dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatsime akuntansi. Konservatisme
akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. model yang dikembangkan
oleh=Givoly dan Hayn (2000). Givoly dan Hayn (2000) menggunakan metode pengukuran secara
akrual, yaitu dengan menghitung selisih antara laba bersih sebelum depresiasi dan amortisasi dengan
arustkas operasi perusahaan. Apabila selisih antara laba bersih dan arus kas operasi bernilai negatif
(akrgal negatif) maka terjadi penerapan konservatisme dalam laporan keuangan. Model Givoly dan
Hayn(2000):

= CONACC = (NI+ Dep)it- CFOu
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Dimana:

CONACC = Tingkat konservatisme akuntansi yang terjadi pada
perusahaan i pada tahun t
(NI+Bep)ry = Laba bersih ditambah depresiasi dan amortisasi
; . perusahaan i pada tahun t
~ CFOj = Arus kas dari kegiatan operasi perusahaan i pada tahun

B

Variabel independen

Iatensitas Modal

Iatensitas modal menggambarkan seberapa besar modal perusahaan dalam bentuk aset yang
dapat digunakan untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan produk perusahaan. Rasio
intensitas modal yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut adalah perusahaan yang
padat modal. Perhitungan rasio intensitas modal dengan cara membagi total assets dengan total
sales perusahaan sesuai dengan rumus dari Ross dan Westerfield dalam Corporate Finance
(2012: 54) .

Likuiditas

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Dalam penelitian ini dasar pengukuran likuiditas menggunakan Rasio Lancar
(€urrent Ratio) yang sesuai dengan Corporate Finance (Ross dan Westerfield , 2012: 57) yang
dapat dihitung dengan membagi current asset dan current liabilities.

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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Leverage

Leverage (utang) merupakan salah satu sumber dana dari eksternal perusahaan. Leverage ini
timbul karena perusahaan dalam operasinya mempergunakan aset dan sumber dana yang berasal
dari luar perusahaan sehingga menimbulkan beban tetap bagi perusahaan.Variabel leverage
diukur dengan rasio Debt to Asset Ratio yang sesuai dengan penelitian rumus dari Ross dan
Westerfield dalam Corporate Finance (2012: 57) dimana total liabilities dibagi dengan total
assets.

—

Pengtampulan Data

uep ugmumueauaw edue) 1ul siN) eAley ynanyas neie ueibegas dipnbuaw

S Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini,
peaﬁlﬁl menggunakan data yang berasal dari dokumen yang sudah ada. Data yang digunakan adalah data
seku@ler berupa laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh perusahaan-
pegjsghaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2014. Peneliti
ju memperoleh data mengenai masalah yang diteliti melalui buku, jurnal, thesis, internet, serta perangkat
Iaig yang betKaitan dengan judul penelitian.
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nik Pengambllan Sampel

Popd@lasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ddri tahun 2012-2014. Sampel yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dan metode
slovin yaitu=metode pengumpulan sampel yang berdasarkan pertimbangan tertentu atau dapat dikatakan
kriteria — kriteria sampel yang akan diambil sudah ditentukan terlebih dahulu.

Adapun pembatasan kriteria dalam pemilihan populasi adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2014.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan audited per 31 Desember periode
2012-2014.

3. Lap@ran keuangan dengan mata uang Rupiah

4. Mempunyai data lengkap yang diperlukan untuk diamati, terdiri dari opini audit, kompleksitas
perusahaan.
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Berdasarkan tabel 1 pertimbangan kriteria 74 perusahaan terpilih sebagai sampel yang akan

digunakan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data
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Uji Statistik Deskriptif

Ghozali (2016;19) menyatakan statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata(mean), standar deviasi, maksimum, dan
mininum dari setiap variabel penelitian

Jji Hipotesis Penelitian

&, Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2013: 97), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
I@”gmampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Baik tidaknya suatu model dalam
penelitian dengan regresi linear dapat dilihat dari besarnya R?, dengan rentang nilai nol (0) sampai
dengan satu (1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjélaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variast variabel dependen.

>3
«Q

b: UjiF

@ji statistik F pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
digunakan dalam model penelitian (intensitas modal, likuiditas, dan leverage) secara bersama — sama
mempeéngaruhi variabel dependen (konservatisme akuntansi). Tingkat signifikan yang digunakan (o)
adalah 5%.

Hipotesis uji F dalam penelitian ini adalah:

Ho: BI = B2 = B3 = 0, maka semua variabel independen ( intensitas modal, likuiditas, dan leverage )
tidak Berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (konservatisme akuntansi).

Ha : Minimal salah satu B1,2,3 # 0, maka minimal terdapat satu variabel diantara intensitas modal,
likuiditas, dan leverage yang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Aturan pengambilan keputusan:

1o Ho ditolak, Ha diterima jika p-value (probabilitas signifikansi) < a.

2% Ho diterima, Ha ditolak jika p-value (probabilitas signifikansi) > a.

c. Ujit
Uji statistik t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara terpisah (parsial). Tingkat signifikan yang digunakan
(o) adalah 5%.
Hipaetesis konseptual dan uji statistik t dalam penelitian ini adalah:
o gB1 = 0, maka intensitas modal tidak berpengaruh negatif terhadap konservatisme

akuntansi.
Ha1 431 < 0, maka intensitas modal berpengaruh negatif terhadap

konservatisme akuntansi.
Ho2 5B2 = 0, maka likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Ha2 5B2 > 0, maka likuiditas berpengaruh positif terhadap

konservatisme akuntansi.
Hos 283 = 0, maka leverage tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Ha3 =B3 > 0, maka leverage berpengaruh positif terhadap

konservatisme akuntansi.

Atur@h pengambilan keputusan:
™ Ho ditolak, Ha diterima jika p-value (probabilitas signifikansi) < a.
25 Ho diterima, Ha ditolak jika p-value (probabilitas signifikansi) > a.
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau fesidual berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Ghozali, 2013: 160). Model regresi
yangobaik adalah data yang terdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
normalitas distribusi data, peneliti menggunakan uji One Sample Klomogorov-Smirnov. Data
dikatakan terdistribusi normal jika nilai probabilitas signifikansinya lebih besar dari o yakni 0.05.
ébaliknya, jika nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak
terdistribusi secara normal.

eyd

b Uji-Multikolinieritas

bunpu

Menurut Ghozali (2013: 105) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
modet regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidakterjadi  korelasi diantara variabel bebas. Tolak ukur dari multikolinieritas ini dapat dilihat
éri besarnya nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF dibawah 10 dengan
gﬁlai telerance lebih besar dari 0,1 maka tidak terjadi multikoliniretas antar variabel dalam model
fegresi . Apabila VIF diatas 10 dengan nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 maka dapat dikatakan
gahwa terjadi multikolinieritas antar variabel dalam model regresi.

c. UjpHeteroskedastisitas

% Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013:
139).5Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homosSkedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila terjadi heteroskedastisitas, maka
model regresi tersebut tidak dapat digunakan. Uji ini akan diuji dengan uji Glejser. Uji Glejser
dilakukan dengan meregresi nilai absolute residual terhadap variabel independen. Tolak ukur untuk
melihat heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai signifikan untuk masing-masing variabel
independen. Ketentuannya adalah bila nilai signifikan untuk variabel independen berada diatas a
(5%37 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut homoskedastisitas. Namun
sebaliknya, jika nilai signifikan untuk variabel independen berada dibawah o (5%), maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas.

d. Ugi*Autokorelasi

~ Menurut Ghozali (2013: 110), uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi linear terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika setelah diteliti terdapat autokorelasi, maka dinamakan problem
autokerelasi. Autokorelasi timbul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
dengapn yang lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
menguji autokorelasi digunakan Durbin Watson Test. Hipotesis yang akan diuji:
Ho =0, tidak ada autokorelasi
Ha 0, ada autokorelasi
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:
1. adika d terletak diantara dU dan (4-dU), maka terima Ho dan tolak Ha, yang berarti tidak
ada autokorelasi.
2. ika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka tolak Ho dan terima H., yang
Jerarti terdapat autokorelasi.
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47 Model Regresi Linier Berganda yang Terbentuk
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yaitu
dengan melihat pengaruh intensitas modal, likuiditas, dan leverage terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur.

— Adapin model regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y =Fo+ X1+ fo2Xo + faXs+ E
Keterangan :

I

‘?f; = Konservatisme Akuntansi
o = Konstanta

Bi— ps: = Koefisien Regresi
X1

X

X

= Intensitas Modal

= Likuiditas

3 = Leverage
&= < =Error
an Pembahasan

f@tlSUk Deskriptif

FabeE2 menunjukkan statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian. Berdasarkan tabel 2,
?ﬂ&%l analisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan SPSS diketahui bahwa Variabel independen
gntensitas modal memiliki nilai minimum sebesar 0.0245, nilai maksimum sebesar 1.8140, nilai rata-rata
{mean) sebesar 0.881714 dan standar deviasinya sebesar 0.3238056. Variabel ~Ukuran Perusahaan
{ ) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,477. Nilai terendah ukuran perusahaan sebesar 0,00,
;viaﬁ nilai stertingginya 1,00 dengan standar deviasi sebesar 0,12230. Variabel independen likuiditas
Rngmllkl milai minimum sebesar 0.0019 sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 6.7289. Nilai rata-
dfata (mean) untuk variabel ini sebesar 2.179953 dan standar deviasinya adalah sebesar 1.3777082.
O\/@abel independen leverage memiliki nilai minimum sebesar 0.1282, nilai maksimumnya sebesar
0.9809, nifai rata-rata (mean) sebesar 0.447127 dan standar deviasinya sebesar 0.1912104. Variabel
9degenden Konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -343626000000, sedangkan nilai
%@(Slmumnya sebesar 282991813125. Nilai rata-rata (mean) untuk variabel ini sebesar
§7§66484708 .3099 dan standar deviasinya adalah sebesar 96219034033.1413.

p&uad&_ﬁjeﬁuuuadex ynun eAuey uediinbuad e
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- ]:g Hlpote5|s Penelitian
2 -
@. 7 Koefisien Determinasi
% - Nilaiadjusted R? diperoleh sebesar 0,034 (tabel 3). Hal ini berarti bahwa 3,4% dari konservatisme
- 5 dapatdijelaskan oleh variabel independen dalam model tersebut sedangkan sisanya sisanya sebesar
% 396.6% dipengaruhi atau dijelaskan melalui variabel-variabel lainnya di luar model penelitian peneliti.
b. Uji Fe

Nilai P hitung (tabel 4) sebesar 2.989 dan probabilitias signifikansi (p-value) sebesar 0.033 atau 3.3%.
Dapat“diketahui bahwa p-value lebih kecil daripada tingkat signifikansi (o) 0.05 atau 5%. Artinya,
minimal terdapat satu variabel diantara intensitas modal, likuiditas, dan leverage yang berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Salah satu variabel independen yang mempengaruhi konservatisme
akuntansi dapat diuji melalui uji t, yaitu uji secara parsial.

c. Ujit

Dalam penelitian ini, hasil nilai signifikan probabilitasnya dibagi 2 karena peneliti menggunakan
hipotesis satu arah. Dari hasil uji t yang terdapat di dalam tabel 5, didapatkan hasil bahwa variabel
intensitas modal memiliki nilai t hitung sebesar -2.593 dan p-value sebesar 0.005 atau 0.5% (nilai
0.10 dibagi 2). Karena nilai p-value lebih kecil daripada tingkat signifikansi (a) 0.05 atau 5% dan
denganynilai nilai t hitung nya -2.593, maka dapat disimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh

10
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negatif terhadap konservatisme akuntansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha: diterima.
Variabel likuiditas memiliki nilai t hitung sebesar 0.730 dan p-value sebesar 0.2235 atau 23.35%
(nilai 0.467 dibagi 2). Karena nilai p-value lebih besar daripada tingkat signifikansi (o) 0.05 atau 5%,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho, diterima dan Ha, ditolak. Hal ini berarti bahwa likuiditas tidak
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Variabel leverage memiliki nilai t hitung

. ;sebesar -0.381 dan probabilitias signifikansi (p-value) sebesar 0.352 atau 35.2% (nilai 0.704 dibagi 2).
=Nilai p-value lebih besar daripada tingkat signifikansi (o) 0.05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan

§ gbahwa leverage tidak memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Oleh karena itu
2 @ dapat “disimpulkan bahwa Hos diterima dan Has ditolak. Hal ini berarti bahwa leverage tidak
5 3 bgpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

S22 ¢

ij% msi Klasik

-] O

. JjbNormalitas

c o 9

id@ ngrmalltas dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data
iﬂaﬁamp perielitian ini menggunakan uji One Sample Klomogorov-Smirnov. Data dikatakan terdistribusi
%O%mﬁl jikd nilai probabilitas signifikansinya lebih besar dari o yakni 0.05. Sebaliknya, jika nilai

:prgbagllltas signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak terdistribusi secara normal.
@écidﬁarkan output uji normalitas pada tabel 6, diketahui bahwa bahwa probabilitas signifikansinya data
“adalalf 0.280 , lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
Ee@sﬁlbum normal.

e

-0 W

A

3
(@]

@ji Muftikolinearitas

o
o
=
D.

S

T§Jj;_multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
@antar variabel bebas. Tolak ukur dari multikolinieritas ini dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance dan
ajliéi Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum digunakan adalah nilai tolerance 0.10 atau
%ama dendgan VIF diatas 10. Apabila nilai tolerance lebih dari 0.10 atau nilai VIF kurang dari 10, maka

agat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai
folerance dari variabel independen intensitas modal, likuiditas, dan leverage berturut-turut adalah 0.999,
0.529, dan0.530. Nilai-nilai tersebut berada di atas nilai 0.10. Sedangkan nilai VIF dari intensitas modal,

Ié}iditas, glan leverage berturut-turut adalah 1.001 1.890, dan 1.888. Nilai-nilai VIF tersebut berada di
“hawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar
“dafi 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam semua model regresi
im@k terjadi multikolinieritas.

ad ‘ye
quua

2. Uji Heteroskedastisitas

C

By

ng: heter@skedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
Yafiance wari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan
@eﬁgan melakukan uji Glejser, yaitu dengan meregresi nilai absolute residual terhadap variabel
qné?ependen Dari hasil pengujian diperoleh hasil signifikan masing-masing variabel menunjukkan angka
“tatistik yang tidak signifikan. Berdasarkan tabel 7 , nilai signifikansi dari variabel independen intensitas
modal, likdiditas, dan leverage berturut-turut adalah 0.129, 0.129, dan 0.817. Angka-angka tersebut lebih
besar daf¥ 0.05 atau 5% dan hal ini menunjukkan pada model regresi ini tidak terjadi gejala
heteroske@astisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokarelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat korelasi
antara residual pada periode t dengan residual pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji autokorelasi
digunakan_Durbin Watson Test. Apabila hasil uji Durbin Watson atau nilai d terletak diantara dU dan (4-
dU), makasterima Ho dan tolak H,, yang berarti tidak ada autokorelasi. Sedangkan jika nilai d lebih kecil
dari dL atau:lebih besar dari (4-dL) maka tolak Ho dan terima Ha, yang berarti terdapat autokorelasi. Dari
hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat dari tabel 3 bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh adalah
sebesar 2.004. Nilai ini terletak diantara nilai dU = 1,7856 dan nilai 4-dU (4 — 1,7856 = 2.2144). Nilali
11
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7. dapat disimpulkan terima Hy dan tolak Ha, yang menunjukkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi
autokorelasi.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

I_aerglitian yang terdiri dari variabel independen intensitas modal, likuiditas, dan leverage diuji

5 rjgeg@gunakan analisis linier berganda. Tabel 8 menunjukkan hasil statistik untuk hasil regresi dari
2 pérsamaan finier penelitian.

553

S5 § é §Y =65676983872.688- 58122846514.279X; + 5280847086.893X; - 19848402139.677X3

2

2o = O

Kezeréh@n:

¥ 2 © =Konservatisme Akuntansi

X12 & =Intéhsitas Modal

X2~ 3 £Likgiditas

Xs® @ = Levérage

232 < A

cgc %asil' koefisien regresi dari intensitas modal adalah sebesar -58122846514.279 yang berarti bahwa

t)

getiap%k@aikan intensitas modal sebesar 1%, maka akan menurunkan nilai konservatisme akuntansi
ﬁe&sﬁhaﬁn sebesar 58,122,846,514.279 rupiah, dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan.
k@f@ieﬁ regresi dari likuiditas adalah sebesar 5280847086.893. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
likDiditas sepesar 1%, maka nilai konservatisme akuntansi akan mengalami peningkatan sebesar
5,2%@47,086.893 rupiah, dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan. Koefisien regresi
daﬁ feverage; adalah sebesar -19848402139.677 yang berarti bahwa setiap kenaikan leverage yang
ditiinjukkan Agelalui rasio leverage (debt ratio) sebesar 1%, maka akan menurunkan nilai konservatisme
akanfansi pepusahaan sebesar 19,848,402,139.677 rupiah, dengan asumsi variabel independen lainnya

3.
be(gl@t konstan.

gs1nu
gueou

Pethbahasan

1. garuh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi

Wl eAgeY U
ep Beyw

3 - Dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian yang pertama menunjukkan bahwa
intgnétas medal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian hipotesis Ha1 yang
méﬂyﬁtakan Bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi diterima. Hasil
peﬁelﬁian iniZtidak mendukung hasil penelitian Purnama dan Daljono (2013) serta Alfian dan Sabeni (2013),
natufl mendakung hasil penelitian Sinarti dan Mutihatunnisa (2016) serta Agustina et al. (2016) yang
mgsz]gﬁngkapkan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Jadi,
sermakin besar rasio intensitas modal perusahaan, maka laporan keuangan perusahaan semakin tidak
kofiservatif. =Peneliti menduga karena rata- rata perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian
adajah perusahaan yang padat modal, sehingga perusahaan cenderung tidak berhati- hati dalam penyajian
laporan keuangannya.

Seldin itu, perusahaan yang padat modal tentu membutuhkan modal yang besar dari pihak eksternal,
dalam hal iniginvestor yang akan menanamkan investasinya. Perusahaan yang padat modal akan berupaya
menyajikan taporan keuangan yang sesuai harapan investor, agar investor percaya akan keamanan dana yang
akan ditanamkan. Sehingga demi mencapai tujuan tersebut, manajer akan mengambil kebijakan akuntansi
yang menghasilkan laba yang tinggi demi mendapatkan kepercayaan dan modal yang besar dari investor.
Jadi laporanzkeuangan yang dihasilkan cenderung optimis dan tingkat konservatisme akuntansi perusahaan
menjadi rendah.

12
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2.<Pengaruh Likuiditas terhadap Konservatisme Akuntansi

Dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian yang kedua menujukkan bahwa

likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian maka Ha, yang
menyatakan ahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi ditolak. Hasil penelitian
ini tidak memdukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasir et al. (2014), namun mendukung hasil
pefeletian darf Purnama dan Daljono (2013), Pratanda (2014), serta Susanto dan Ramadhani (2016) yaitu
*ﬁkﬁicﬁtas tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
é o Hasilapenelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka belum
t@UBmgg’njamm tingginya penerapan konservatisme akuntansi perusahaan. Peneliti menduga bahwa
Qg@y& rasio likuiditas disebabkan oleh perusahaan yang menerapkan kebijakan yang ketat terhadap
mjualamkredit sehingga tidak terjadi perubahan yang signifikan terhadap jumlah persediaan. Penyebab lain
@Els%dlsebabkan oleh kebijakan perusahaan yang memberikan kemudahan piutang sehingga aset lancar
rhh@t sangat tinggi. Karena dasarnya likuiditas berhubungan dengan kepercayaan kreditor terhadap
sahaan, yang artinya semakin tinggi rasio likuditas maka semakin tinggi juga kepercayaan kreditor
&apc pertsahaan. Jadi perusahaan akan tetap berusaha menjaga kinerja perusahaanya agar tetap
oﬁpa kepgcayaan dari kreditor dengan menerapkan kebijakan — kebijakan tertentu.

wYEF|NU
o ﬁu @

asn
pun ¢

ﬂ_

1esewens imnglug gt
>B’1

uad ugpunu

@gﬁruh Leverage terhadap Konservatsime Akuntansi
C
2
Q

alamr pengujian hipotesis yang telah dilakukan hasil penelitian yang ketiga menunjukan bahwa
@\@'@ejatau utang ternyata tidak memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Dengan
degulgan maka Has yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi
ditolak. Hasilpenelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh, Pratanda (2014) namun
mendﬁkung hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan Ramadhani (2016) serta Purnama dan Daljono
(2@&@ dimana leverage tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini
menupjukan bahwa besarnya utang perusahaan tidak menjamin perusahaan akan lebih berhati- hati dalam
meilygsun laporan keuangan dan dalam mengambil keputusan.

(9]

2 5 Peneliti menduga bahwa kreditor tidak terlalu mengawasi penyelenggaraan operasi dan akuntansi
peﬁjs@aan sehingga memberikan keleluasaan atau kelonggaran bagi manajer dalam perjanjian utangnya
me?lgiangat perusahaan tersebut merupakan perusahaan besar atau tidak sedang mengalami kesulitan
kea:a@an yang berarti. Penyebab lain adalah semakin tinggi tingkat utang atau leverage yang dimiliki
pepusahaan cenderung mendorong manajer untuk menyajikan laporan keuangan yang tidak konservatif.
Pe@sahaan akan memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba perusahaan, yang berbanding terbalik
degg% konservatisme akuntansi dimana nilai aset, laba, dan pendapatan disajikan secara understate.

pulancdan Saran

A
n&nAuad '
19q@Bns uBingaku

pulan

o Berdasarkan hasil penelitian, intensitas modal terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap
komse vatisme akuntansi, Sedangakan tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas dan leverage tidak
memiliki pemgaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

A
odg@eu

Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan ruang lingkup penelitian selain perusahaan
manufaktur, aitu dapat diperluas dengan menggunakan semua perusahaan di BEI atau dapat menggunakan
perusahaan dari sektor perusahaan jasa, sehingga hasil penelitian dapat mewakili seluruh industri.

Penelitian ini hanya menggunakan data 3 tahun untuk menghitung tingkat konservatisme. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu yang lebih panjang untuk menghasilkan hasil penelitian yang
lebih akurat.

Di dalam penelitian ini variabel independen hanya dapat menjelaskan 3,4% variabel dependen, oleh
karena itu pepeliti selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan variabel independen lain agar dapat
lebih banyaksmenjelaskan variabel dependen.
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Teknik Pengambilan Sampel

Tabel 1
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria

Kriteria Jumlah
Perusahaan

Kriteria pemilihan sampel :
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 145

Jumlah perusahaan tidak sesuai kriteria :
1. Perusahaan tidak mempublikasikan laporan keuangan untuk | (3)
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2. Data perusahaan tidak lengkap (23)
3. Perusahaan manufaktur yang menyatakan laporan keuangan | (28)
audited dalam mata uang selain rupiah

Jumlah perusahaan 91
— Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dengan metode slovin (5%) 74
5 Jumlah sampel penelitian 222
Y Data outlier 51

Jumlah sampel penelitian yang dipakai 127

= 15
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B. Hasil Pengujian SPSS

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

= @ E N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
S5 P8
5> 35 5 S inTEN 171 .0245 1.8140 .881714 .3238056
S c€a
g- § § 3 | LKUD 171 .0019 6.7289 2.179953 1.3777082
S =53 |kev 171 1282 .9309 447127 .1912104
= [
§;3 © [KONS- AKUN 171 | -343626000000 | 282991813125 | 17066484708.31 | 96219034033.141
oo o
3 9 ¢ & |walidN (listwise) 171
D - D o -
c 5 c Qe g_
Ferss
c
S8 @ Tabel 3
(]
pe32° S A . . o
ToSe & Hasil Uji Autokorelasi dan Koefesien Determinasi
25953
53 3 c 5
é DT T C Model Summary®
S2%3 2
S g %Q o Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Z =090 @
é 3 e Square Estimate Watson
o0 =
5 T = 1 2262 .051 .034| 94573781912.586 2.004
R
o — R
= =23 Sumber: Data hasil olahan program SPSS 20
5 5%
O o
° 5
=S
52 Tabel 4
Qo C
2 3 ..
3z UjiF
s
=9 ANOVA?
Mod@ % Sum of Squares df Mean Square F Sig.
- <
ng ression 80195989129388470000000.000 3| 26731996376462824000000.000| 2.989| .033P
< =
e
1 ‘gRgsidual 1493681437616648100000000.000 167 | 8944200225249390000000.000
-]
STotal 1573877426746036600000000.000 170
5 o
T @ .
37 Sumber: Data hasil olahan program SPSS 20
-]
Tabel 5
Uji t dan Uji Multikolinearitas
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 65676983872.688 41966810786.146 1.565 119
INTEN -58122846514.279 22414213202.829 -196 | -2.593 .010 .999 | 1.001
LIKUID 5280847086.893 7237703013.731 .076 730 467 529 | 1.890
LEV -19848402139.677 52128916430.714 -.039 -.381 .704 530 | 1.888

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 20
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Tabel 6
Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 171

Mean .0000134

Normal ParametersaP° 93735593014.3
Std. Deviation

1335000

Absolute .082

Most Extreme Differences Positive .071

Negative -.082

Kolmogorov-Smirnov Z 1.073

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 20

Tabel 7

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Models Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
X Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 67497431666 28303388044 2.385 0.018
INTEN 23039176551 15116663909 0.116 1.524 0.129
LIKUID -7442475074 4881274348 -0.159 -1.525 0.129
1 bEV -8143516552 35156947178 -0.024 -0.232 0.817

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejuwiniuedusw edue) 1ul sijn) eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber: Data hasil olahan program SPSS 20

Tabel 8

Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 65676983872.688 41966810786.146
INTEN -58122846514.279 22414213202.829
LIKUID 5280847086.893 7237703013.731
LEV -19848402139.677 52128916430.714

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 20
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Obyek Perusahaan

Tabel 9
Daftar Perusahaan

1(FADES PT Akasha Wira Internatinal Thk
1T 2 PDLTA PT Delta Jakarta Thk
+ 3 RICBP PT Indofood CRP Sukses Makmur Tbk
1 4EMYOR PT Mayora Indah Thk
1 - 5 FROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk
qd = 6 FPSDN PT Prashida Aneka Niaga Thk
1 2 7skLt PT Sekar Laut Thk
4 98 fsTTP PT Siantar Top Tbk
c@ § 9 BULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbhk
1 L510 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
; éll RMBA PT Bentoel Internasional Investama Tbk
&l §12 GGRM PT Gudang Garam Thk
1 513 PHDTX PT Panasia Indo Resources Thk
4 514 EsST™ PT Sunson Textile Manufacturer Thk
4 15 PMYTX PT Apac Citra Centertx Thk
% "~ 16 pSRSN PT Indo Acidatama Thk
4 17 EBATA PT Sepatu Bata Thk
§ 18 ECPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Thk
; 19 [LJPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Thk
1 20 EMAIN PT Malindo Feedmilll Thk
4 21 ETIRT PT Tirta Nahakam Resources Thk
1 22| ALDO PT Alkindo Pratama Tbk
1 23| KBRI PT Kertas Basuki Rachmat Thk
4 24sFFASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk
254:SPMA PT Suparma Thk
1 26 BUDI PT Budi Starch & Sweetener
4 27ETWA PT Eterindo Wahanatama Thk
4 280 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Thk
1 29 EKAD PT Ekadharma International Thk
304 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Thk
311 AMFG PT Asahirmas Flat Glass Thk
32=L APLI PT Asiaplast Industries Thk
33 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Thk
34gf MLIA PT Mulia Industrindo Thk
35zSIAP PT Sekawan Inti Pratama Thk
361 SIMA PT Siwani Makmur Thk
37 TRST PT Trias Sentosa Thk
38 AKKU PT Karya Alam Unggul Tbk
395[YPAS PT Yanaprima Hastapersada Thk
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40 | INTP PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk
41 | SMCB PT Holcim Indonesia Thk
42 -SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Thk

4+ 43 FALMI PT Alumindo Light Metal Industry Thk

{44 FBTON PT Bentojaya Manunggal Thk

§ 45 EGDST PT Gunawan Dianajaya Steel Thk

4 46 FLMSH PT Lionmesh Prima Tbk

é 3x47 JKSW PT Jakarta Kyoei Steelwork Thk

3 <18 FIPRS PT Jaya Pari Steel Thk

1 49 |7 ION PT Lion Metal Works Thk

4 250 EMYRX PT Hanson Internatinal Thk

4 251 [EPICO PT Pelangi Indah Canindo Thk

1 Ss2 [KICI PT Kedawung Setia Industrial Thk

1 553 JECC PT Jembo Cable Company Thk

1 §54 SCCO PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce (Sucaco) Thk

4 255 PVOKS PT Voksel Electric Tbk

d m56 ASII PT Astra International Thk

1 57 FAuTO PT Astra Otoparts Tbk

é 58 FIMAS PT Indomobil Sukses Internatinal Thk

4 59 FLPIN PT Multi Prima Sejahtera Thk

4 60 FNIPS PT Nipress Tbk

1 61 PPRAS PT Prima Alloy Steel Universal Tbk

1 62 fSMsSM PT Selamat Sempurna Thk

1 63| DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Thk

1 64| KLBF PT Kalbe Farma Thk

1  654-KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk

4 66U MERK PT Merek Tk

%i 67¢FSCPI PT Merek Sharp Dohme Pharma Thk

4 68TPYFA PT Pyridam Farma Tbk

4 69'TSPC PT Tempo Scan Pasific

1 703TCID PT Mandom Indonesia Thk
T1-MRAT PT Mustika Ratu Thk
72 IKAI PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk
73=f KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Thk
74 TOTO PT Surya Toto Indonesia Thk

19




